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The choice of a diesel-fueled engine is often a problem among the public because there are often
complaints that the old diesel-fueled motors are too wasteful with low house power, and it is often
doubtful when buying a new engine with high house power, increasing fuel consumption. large,
therefore we carry out testing to eliminate doubts in the community in order to get specifications that
are in accordance with good power or power but efficient fuel consumption, therefore to get real and
real evidence in the selection it is necessary to test 2 engine units with different house power, different
types, and different production times, therefore a test of fuel consumption against time, load against
time is carried out, using a 7.5 HP diesel engine with 8 HP provided that this 7.5 HP engine is an old
engine and the 8 HP engine is a new engine, after By experimenting with fuel comparisons, it was
found that the new engine with a larger house power capacity was in fact more efficient in fuel
consumption than the old engine with a capacity of 7.5 HP with an average ratio of about 18.49%.

Keywords: diesel engine, fuel consumption, house power, average comparison.

PENDAHULUAN

Motor bakar pembakaran dalam (internal
combustion) merupakan salah satu jenis mesin ‘ Alat Uji Rem ‘
penggerak yang banyak digunakan di dunia. L
Terutama untuk  kendaraan tranportasi. PERSIAPAN ALAT DAN BAHAN
Dimana terjadi perubahan-perubahan energi,

METODE PENELITIAN

pembakaran / reaksi kimia yang menaikan l,
tekanan. Peningkatan tekanan di manfaatkan
untuk menggerakan piston yang berubah Alat

1. Tachpmeter

2. Stop watch

3. Massa timbangan
4. Gelas ukur

menjadi energi  mekanik/ gerak. Dan setiap
penambahan power pada pembaharuan mesin
akan berpengaruh kepada daya dan konsumsi
bahan bakar. penulis berencana melakukan

analisis perbandingan konsumsi bahan bakar B"Ih"“
motor solar 7,5 HP dan 8 HP dengan so .
menggunakan alat uji rem dengan rem tromol !

dalam variasi penekanan beban dengan massa

timbangan, agar penulis dapat membandingan ANALISA DATA
keunggulan setiap pertambahan house power i
(hp) dan apa keunggulan serta ‘ KESIIPULAN ‘

kekurangannya.[1]

Pengujian dilakukan dengan
menghubungkannya dengan rem tromol
(drume brake) yang di tekan oleh beban tuas,

Gambar 1 Diagram alir
Alat dan Bahan

beban yang di berikan bervariasi akan Alat
menghasilkan kesimpulan terhadap konsumsi 1. Alat uji motor bakar diesel
bahan bakar sehingga akan terlihat perbedaan 2. Dynamometer
antara mesin 7.5 HP dengan 8 HP [2] 3. Mistar
4. Stopwacth
5. Tabung ukur
6. Tachometer
7. Massa atau beban
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8. Timbangan Bahan
9. Bahan bakar Solar

Prosedur Pengujian
Adapun prosedur pengujian pada alat uji
prestasi mesin motor bakar diesel ini
dilakukan dengan urutan sebagai berikut.
Cek semua keadaan mesin dan peralatan yang
akan di pakai.
1.  Menghidupkan motor mesin diesel

a. On kan stop kontak pada mesin
diesel.

b. Buka katup bahan bakar dan
katup gas letakkan pada posisi
terendah.

c. Putar poros engkol ke kanan.
Kemudian lepaskan dekompresi
jika mesin sudah hidup maka
lepaskan engkol tangan tadi,
maka akan kembali sendiri.

2. Pengujian

a. Beban bervariasi, putaran kutup
berubah.

b. Menentukan daya putaran mesin

c. Menentukan konsumsi bahan
bakar.

3. Untuk berbagai kondisi operasi
mesin dilakukan pengamatan
terhadap  parameter-parameter
atas

4. Data pengujian yang didapat
diolah dan dibuat analisa dan
perhitungannya terhadap
pengujian tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN

DAYA VS BEBAN
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Gambar 2 Grafik hubungan daya terhadap
Beban (gr)

Pada grafik di atas dapat di simpulkan
bahwasnya semakin besar beban maka daya
akan menurun dan semakin kecil beban yang
di berikan maka daya akan naik.

RPM VS BEBAN
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Gambar 3 Grafik hubungan Rpm terhadap
beban

Pada grafik di atas semakin besar beban maka
putaran akan menurun di karenakan daya
pengereman pada mesin terjadi dan semakin
kecil beban yang di berikan maka akan
semakin besar putaran yang akan di dapatkan.

M BBM VS BEBAN
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Gambar 4 Grafik hubungan m BBM terhadap
beban

Pada grafik di atas perbandingan konsumsi
bahan bakar di mana semakin besar beban
yang di berikan maka konsumsi bahan bakar
juga akan semakin besar dan sebaliknya jika
semakin kecil beban yang di berikan maka
konsumsi bahan bakar akan sedikit.
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BEBAN VS WAKTU
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Gambar 5 Grafik hubungan Beban terhadap
Waktu

Pada grafik di atas perbandingan beban
terhadp waktu di mana semakin besar beban
yang di berikan maka waktu konsumsi bahan
bakar juga akan semakin besar dan sebaliknya
jika semakin kecil beban yang di berikan maka
waktu konsumsi bahan bakar akan sedikit.

Kesimpulan data dari semua grafik.

Dari ke empat grafik maka kita
dapatkan bahwasanya semakin besar beban
maka daya akan menurun dan semakin kecil
beban yang di berikan maka daya akan naik
seperti Gambar 4.1 kemudian semakin besar
beban maka putaran akan menurun di
karenakan daya pengereman pada mesin
terjadi sehingga semakin kecil beban yang di
berikan maka akan semakin besar putaran
yang akan di dapatkan dan juga semakin besar
beban yang di berikan maka konsumsi bahan
bakar juga akan semakin besar dan sebaliknya
jika semakin kecil beban yang di berikan maka
konsumsi bahan bakar akan sedikit sehingga
kita dapatkaan pada waktu yang di butuhkan
dalam menghabiskan bahan bakar semakin
besar beban yang di berikan maka waktu
konsumsi bahan bakar juga akan semakin
besar dan sebaliknya jika semakin kecil beban
yang di berikan maka waktu konsumsi bahan
bakar akan sedikit

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil alat uji prestasi mesin motor
bakar diesel yang telah dilaksanakan dapat di
tarik kesimpulan antara lain:

1. Dengan massa beban yang sama dalam
pengujian alat uji motor bakar 7.5 HP
dengan 8 HP di dapatkan persentase
konsumsi bahan bakar mesin baru lebih
irit 18,49% ketimbang mesin lama.

2. Semakin besar daya yang di perlukan
maka konsumsi bahan bakar juga
semakin besar

Saran

Dari hasil Analisis data alat uji pretasi
mesin  motor bakar diesel yang telah
dilaksanakan ada beberapa yang perlukan di
perhatikan antara lain;

1. Di dalam pengambilan data pengujian di
sarankan menggunakan dua mesin
dengan kondisi yang sama-sama baik.

2. Supaya dapat meminimalisir
kesalahan/kekeliruan.

3. Untuk pengambilan data selanjutnya
disarankan agar menambahkan sistem
digital ~ ditanki bahan bakar &
speedometer untuk putaran mesin (rpm)

4. Pengambilan data sebaik nya di
lakukan di ruangan yang terbuka karena
gas buang hasil pembakaran pada motor

bakar diesel sangat berpotensi
mengganggu kesehatan manusia.
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